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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

  

2.1 Tinjauan Pustaka  

Pada Bab ini akan menjelaskan mengenai teori-teori yang relevan mengenai 

penelitian ini, serta study literature, dokumen atau arsip yang mendukung, yang 

telah dilakukan sebagai pedoman pelaksanaan pra penelitian.  

 

2.1.1 Penelitian Relevan 

Penelitian Relevan adalah referensi yang berkaitan dengan penelitian. 

Penelitian Relevan yang dijadikan sebagai bahan acuan antara lain sebagi 

berikut: 

 Penelitian ini dimaksudkan untuk menguraikan secara mendalam 

tentang Aktivitas Komunikasi Ritual dalam Upacara Hajat Sasih Kampung 

Naga Tasikmalaya. Untuk menjabarkannya, maka fokus masalah tersebut 

peneliti dibagi ke dalam beberapa sub-sub masalah mikro yaitu situasi 

komunikatif, peristiwa komunikatif, dan tindakan komunikatif dalam upacara 

Hajat Sasih Kampung Naga Tasikmalaya. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif tradisi etnografi komunikasi dengan 

teori subtantif yang diangkat yaitu interaksi simbolik dan pemusatan simbolis. 

Subjek penelitian adalah masyarakat Kampung Naga yang mengikuti upacara 

Hajat Sasih sebanyak 5 (lima) orang, terdiri dari 3 (tiga) informan dan 2 (dua) 

informan kunci yang diperoleh melalui teknik purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi partisipan, catatan 

lapangan, studi kepustakaan, dokumentasi dan internet searching. Teknik uji 

keabsahan data dengan cara peningkatan ketekunan pengamatan, triangulasi, 

kecukupan referensi dan pengecekan anggota. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa, Situasi Komunikatif yang terdapat dalam upacara Hajat 
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Sasih ini bersifat sakral, tempat pelaksanaannya yaitu Sungai Ciwulan, Bumi 

Ageung serta Hutan yang dikeramatkan. Peristiwa Komunikatif dalam upacara 

Hajat Sasih yaitu perayaan dalam bentuk ritual khusus yang dilaksanakan satu 

tahun enam kali berdasarkan hari-hari besar Islam yang bermula dari kebiasaan 

nenek moyang mereka untuk menghormati leluhurnya, sedangkan Tindakan 

Komunikatif yang terdapat dalam upacara Hajat Sasih yaitu berbentuk perintah, 

pernyataan, permohonan dan perilaku nonverbal. Simpulan dari penelitian ini 

bahwa aktivitas komunikasi ritual dalam upacara Hajat Sasih bermula dari 

kebiasaan nenek moyang mereka untuk menghormati leluhur Kampung Naga 

yang pelaksanaannya dilakukan satu tahun enam kali, namun dalam setiap 

rangkaiannya mempunyai makna yang sama dan aktivitas khas yang sama pula. 

(Septian Restu Unggara; NIM. 41808037/Ilmu komunikasi UNIKOM:2012) 

Penelitian ini berjudul Komunikasi Masyarakat Batak Toba dalam  

Upacara Pernikahan Adat (Proses Komunikasi Antarbudaya Dalam Upacara 

Pernikahan Adat Batak Toba Pada Masyarakat di Kelurahan Lestari 

Kecamatan Kisaran Timur Kabupaten Asahan Sumatera Utara). Penelitian ini 

bertujuan  untuk mengetahui proses komunikasi antarbudaya upacara 

pernikahan adat Batak Toba di Kelurahan Lestari Kecamatan Kisaran Timur 

Kabupaten Asahan Sumatera Utara dan mengetahui pergeseran simbol yang 

mungkin terjadi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

kasus, yaitu penelitian yang dilakukan secara terperinci tentang seseorang 

(individu) atau suatu unit sosial selama kurun waktu tertentu. Metode ini 

menggunakan analisis deskriptif dan pendekatan induktif dalam menganalisa 

datanya serta dilengkapi oleh teknik triangulasi untuk mengembangkan 

validitas data. Lokasi penelitian ini berada di Kelurahan Lestari Kecamatan 

Kisaran Timur Kabupaten Asahan Sumatera Utara dan Medan. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa identitas etnis yang dimiliki oleh informan yaitu sense of 

belonging yang tinggi, namun pemahaman yang kurang terhadap proses 

upacara pernikahan adat Batak Toba. Terdapat pergeseran simbol dalam 

upacara pernikahan adat Batak Toba, namun hal tersebut tidak menjadi 

hambatan untuk melanjutkan upacara pernikahan adat Batak Toba. Persiapan 

yang  dilakukan oleh masing-masing pasanga berbeda satu dengan yang 

lainnya sehingga proses yang dilangsungkan juga berbeda. Dalam upacara 

pernikahan adat Batak Toba, membutuhkan komunikasi yang dilangsungkan 

dari sebelum pernikahan dilangsungkan sampai akhir pernikahan adat Batak 

Toba. Kesadaran informan untuk melestarikan nilai budaya Batak Toba 

dilangsungkan lewat pernikahan dengan istri/suami yang juga berasal dari suku 

Batak Toba sehingga komunikasi lebih dapat dipahami dibandingkan 

pernikahan dengan suku lain. (Sylviana Uli Fransisca Sihite , Ilmu Komunikasi 

Universitas Sumatera Utara: 2012 ) 

Adapula untuk mengetahui Makna Komunikasi Nonverbal dalam 

Kesenian Debus mengetahui makna ekspresi wajah,waktu, ruang/tempat, 

gerakan, busana dan sentuhan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi dengan informan yang 

berjumlah lima orang. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, 

studi pustaka, dokumentasi, internet searching, dan juga tringulasi. Adapun 

teknik analisis data yang digunakan reduksi data, pengumpulan data, penyajian 

data, penarikan kesimpulan, dan evaluasi. Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa makna komunikasi nonverbal yang ada pada kesenian debus di 
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kebudayaan banten antara lain terdapat makna nonverbal pada ekpresi wajah 

dari kesenian debus yang mengartikan sikap ramah tamah, waktu dimana pada 

pelaksanaanya kesenian debus tidak harus sesuai dan tidak dibatasi, debus 

banten hanya dilakukan pada ruangan tertentu seperti dipanggung, makna 

nonverbal gerakan pula terlihat pada gerakan-gerakan para pemain mulai dari 

gerakan di Kebudayaan Banten. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

pembukaan, gerakan rampak sekar, gerakan berpasangan, dan dilanjutkan pada 

atraksi debus. makna pada pakaian yang dikenakan para pemain debus 

memiliki arti kekuatan dan kebersihan hati yang ikhlas. dan yang utama dalam 

kesenian debus banten adalah bertujuan untuk mempererat tali siratirahim serta 

menjaga dan melestarikan budaya debus jangan sampai punah. Kesimpulan 

dari penelitian ini bahwa makna nonverbal juga ada didalam tradisi dan budaya, 

yang terdapat dalam kebudayaan yaitu kesenian debus. Dimana setiap daerah 

yang ada di Indonesia memiliki beragam kebudayaan yang berbeda, dan 

memiliki isi makna yang terkandung didalamnya yang disampaikan melalui 

Kesenian debus Banten karena tahapan dan prosesnya tidak semua orang 

mengetahuinya. Akhirnya peneliti menyarankan agar alangkah baiknya kita 

yang terlahir dari tanah sunda maupun pendatang untuk terus melestarikan 

debus sehingga debus tidak hilang tertelan zaman. (Dinda Ramadhanti NIM. 

41808133, Perpustakaan UNIKOM) 
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Tabel 2.1 

Tabel Penelitian Relevan 

Aspek 

Nama Peneliti 

Septian Restu Unggara Sylviana Uli Fransisca 

Sihite 

Dinda Ramadhanti 

Universitas 
Universitas Komputer 

Indonesia Bandung 

Universitas Sumatera 

Utara 

Universitas 

Komputer Indonesia 

Bandung 

Judul 

Penelitian 

Aktivitas Komunikasi 

Ritual Dalam Upacara 

Hajat Sasih Kampung 

Naga Tasikmalaya (Studi 

Etnografi Komunikasi 

Mengenai Aktivitas 

Komunikasi Ritual 

Dalam Upacara Hajat 

Sasih Kampung Naga 

Tasikmalaya) 

Komunikasi Masyarakat 

Batak Toba Dalam 

Upacara Pernikahan Adat 

(Studi Kasus Tentang 

Proses Komunikasi 

Antarbudaya Dalam 

Upacara Pernikahan Adat 

Batak Toba Pada 

Masyarakat di Kelurahan 

Lestari Kecamatan Kisaran 

Timur Kabupaten Asahan 

Sumatera Utara) 

Makna Komunikasi 

Nonverbal Dalam 

Kesenian Debus Di 

Kebudayaan Banten 

(Studi Etnografi 

Makna Komunikasi 

Nonverbal Dalam 

Kesenian Debus Di 

Desa Petir 

Kabupaten Serang 

Banten) 

 

Jenis 

Penelitian 

Kualitatif Studi Etnografi 

Komunikasi 
Kualitatif  Studi Deskriptif 

Kualitatif  Studi 

Etnografi 

komunikasi 
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Tujuan 

Penelitian 

Untuk mengetahui Situasi 

Komunikatif dalam 

Upacara Hajat Sasih 

Kampung Naga 

Tasikmalaya, Untuk 

mengetahui Peristiwa 

Komunikatif dalam 

Upacara Hajat Sasih 

Kampung Naga 

Tasikmalaya, Untuk 

mengetahui Tindakan 

Komunikatif dalam 

Upacara Hajat Sasih 

Kampung Naga 

Tasikmalaya.  

 

untuk mengetahui proses 

komunikasi antarbudaya 

upacara pernikahan adat 

Batak Toba di Kelurahan 

Lestari Kecamatan Kisaran 

Timur Kabupaten Asahan 

Sumatera Utara dan 

mengetahui pergeseran 

simbol yang mungkin 

terjadi. 

untuk pembukaan, 

gerakan rampak 

sekar, gerakan 

berpasangan, dan 

dilanjutkan pada 

atraksi debus. makna 

pada pakaian yang 

dikenakan para 

pemain debus 

memiliki arti 

kekuatan dan 

kebersihan hati yang 

ikhlas. dan yang 

utama dalam 

kesenian debus 

banten adalah 

bertujuan untuk 

mempererat tali 

siratirahim serta 

menjaga dan 

melestarikan budaya 

debus jangan sampai 

punah. 

Hasil 

Penelitian 

Situasi Komunikatif yang 

terdapat dalam upacara 

Hajat Sasih ini bersifat 

sakral, tempat 

pelaksanaannya yaitu 

Sungai Ciwulan, Bumi 

Ageung serta Hutan yang 

identitas etnis yang 

dimiliki oleh informan 

yaitu sense of belonging 

yang tinggi, namun 

pemahaman yang kurang 

terhadap proses upacara 

pernikahan adat Batak 

makna komunikasi 

nonverbal yang ada 

pada kesenian debus 

di kebudayaan 

banten antara lain 

terdapat makna 

nonverbal pada 
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dikeramatkan. Peristiwa 

Komunikatif dalam 

upacara Hajat Sasih yaitu 

perayaan dalam bentuk 

ritual khusus yang 

dilaksanakan satu tahun 

enam kali berdasarkan 

hari-hari besar Islam 

yang bermula dari 

kebiasaan nenek moyang 

mereka untuk 

menghormati leluhurnya, 

sedangkan Tindakan 

Komunikatif yang 

terdapat dalam upacara 

Hajat Sasih yaitu 

berbentuk perintah, 

pernyataan, permohonan 

dan perilaku nonverbal. 

Toba. Terdapat pergeseran 

simbol dalam upacara 

pernikahan adat Batak 

Toba, namun hal tersebut 

tidak menjadi hambatan 

untuk melanjutkan upacara 

pernikahan adat Batak 

Toba. Persiapan yang  

dilakukan oleh masing-

masing pasanga berbeda 

satu dengan yang lainnya 

sehingga proses yang 

dilangsungkan juga 

berbeda. 

ekpresi wajah dari 

kesenian debus yang 

mengartikan sikap 

ramah tamah, waktu 

dimana pada 

pelaksanaanya 

kesenian debus tidak 

harus sesuai dan 

tidak dibatasi, debus 

banten hanya 

dilakukan pada 

ruangan tertentu 

seperti dipanggung, 

makna nonverbal 

gerakan pula terlihat 

pada gerakan-

gerakan para pemain 

mulai dari gerakan di 

Kebudayaan Banten.  

Sumber : Data Peneliti 2013 

2.1.2 Tinjauan Komunikasi Antar Budaya  

Bila orang awam berfikir tentang budaya, biasanya mereka berfikir 

tentang cara-cara orang berpakaian, kepercayaan-kepercayaan yang mereka 

miliki dan kebiasaan-kebiasaan yang mereka praktekkan. Tanpa 

menggunakan definisi yang komprehensif, kita dapat mengakui bahwa hal 

di atas merupakan aspek budaya, tapi definisi tersebut belum menyeluruh, 

baik dilihat dari sudut teori maupun dari sudut praktek. Kata “budaya” 
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berasal dari bahasa sansekerta buddhayah yang merupakan bentuk jamak 

dari kata buddhi, yang berarti “budi” atau “kaal”. Kebudayaan itu sendiri 

diartikan sebagai “ hal-hal yang berkaitan dengan budi atau akal”. Istilah 

culture, yang merupakan istilah bahasa asing yang sama artinya dengan 

kebudayaan, berasal dari kata “colere” yang artinya adalah “mengolah atau 

mengerjakan”, yaitu dimaksudkan kepada keahlian mengolah dan 

mengerjakan tanah atau bertani. Kata colere yang kemudian berubah 

menjadi culture diartikan sebagai “segala daya dan kegiatan manusia untuk 

mengolah dan mengubah alam”. Dari berbagai definisi tersebut, dapat 

diperoleh pengertian mengenai kebudayaan adalah sesuatu yang akan 

mempengaruhi tingkat pengetahuan dan meliputi sistem ide atau gagasan 

yang terdapat dalam pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari, 

kebudayaan itu bersifat abstrak. 

Adapun Dalam Buku Dasar-Dasar Komunikasi menurut Lustig dan 

Koester Intercultural Communication Competence, 1993) :  

Komunikasi Antarbudaya adalah suatu proses Komunikasi simbolik, 

interpretatif, transaksional, kontekstual, yang dilakukan oleh 

sejumlah orang yang karena memiliki perbedaan derajat kepentingan 

tertentu, memberikan interpretasi dan harapan secara berbeda 

terhadap apa yang di sampaikan dalam bentuk perilaku tertentu 

sebagai makna yang dipertukarkan. 

 

Komunikasi antarbudaya adalah proses negosiasi atau pertukaran 

sistem simbolik yang membimbing perilaku manusia dan membatasi 

mereka dalam menjalankan fungsinya sebagai kelompok. 

Selanjutnya komunikasi antarbudaya itu dilakukan : 

 

 

1. Dengan Negosisasi untuk melibatkan manusia didalam pertemuan 

antarbudaya yang membahas satu tema ( penyampaian tema 

melalui simbol) 
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2. Melalui pertukaran sistem simbol yang tergantung dari 

persetujuan antar subjek yang terlibat dalam komunikasi sebuah 

keputusan dibuat utuk berpartisipasi dalam proses pemberian 

makna yang sama. 

3. Sebagai pembimbing perilaku budaya yang tidak terprogram 

namun bermanfaat karena mempunyai pengaruh terhadap perilaku 

kita 

4. Menunjukan fungsi sebuah kelompok sehingga kita dapat 

membedakan diri dari kelompok lain dan mengidentifikasinya 

dengan berbagai cara. ( Liliweri, 2003 : 11) 

 

2.1.3 Tinjauan Tentang Upacara Adat  

Berbicara mengenai upacara adat tentunya tidak terlepas dari sebuah 

bentuk kebudayaan atau juga adat istiadat yang sering dilakukan oleh suatu 

kumpulan masyarakat di suatu daerah tertentu yang memiliki suatu adat 

istiadat yang harus dapat di pertahankan secara turun-temurun, karena dapat 

dikatakan bahwa kebudayaan atau istiadat yang dimilki oleh suatu 

masyarakat di daerah tertentu merupakan sebuah warisan dari para leluhur 

yang harus dipertankan sampai seterusnya. Pengertian upacara adat itu 

sendiri adalah suatu bentuk kegiatan yang berhubungan dengan kebudayaan 

atau adat-istiadat yang sering dilakukan oleh suatu anggota masyarakat yang 

ada di daerah tertentu, dapat dikatakan juga merupakan sebuah tradisi yang 

selalu dilakukan secara turun-temurun atau juga merupakan warisan 

kebudayan dari para leluhur yang harus dapat dipertahankan, dan juga 

merupakan kebiasaan yang sering dilakukan oleh kelompok masyarakat 

tertentu yang ada disuatu daerah, yang memiliki aturan, dan nilai yang 
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sangat sakral yang harus dijunjung dan apabila melanggarnya dengan 

sendirinya akan mendapat sanksi.
1
 

 

 2.1.4 Tinjauan Tentang Pernikahan 

2.1.4.1 Definisi Pernikahan 

Pernikahan merupakan salah satu jalan atau suratan hidup yang 

dialami oleh hampir semua manusia dimuka bumi ini walaupun ada 

beberapa diantaranya yang tidak terikat dengan pernikahan sampai ajal 

menjemput. Semua agama resmi di Indonesia memandang pernikahan 

sebagai sesuatu yang sakral, harus dihormati, dan harus dijaga 

kelanggengannya. Oleh karena itu, setiap orang tua merasa tugasnya 

sebagai orang tua telah selesai bila anaknya telah memasuki jenjang 

pernikahan. 

Menurut Soerojo Wignjodipoero Pernikahan adalah suatu pristiwa 

yang sangat penting dalam penghidupan masyarakat, sebab 

pernikahan tidak hanya menyangkut wanita dan pria bakal 

mempelai saja, bahkan keluarga kedua mempelai. 
2
 

  

2.1.4.2 Fungsi Pernikahan 

Adapun fungsi pernikahan menurut Dr. Harold Shryock (seorang 

anatomi di sekolah Kedokteran Universitas Loma Linda, California, 

Amerika Serikat) dalam buku E.H Tambunan berjudul Sekelumit 

Mengenai Masyarakat Batak Toba dan Kebudayaannya, mengemukakan 

                                                           
1
 http://elib.unikom.ac.id/files/disk1/602/jbptunikompp-gdl-mauludindw-30053-9-unikom_m-i.pdf 

2  Soerjono Wignjodpoer,, Pengantar dan Asas-asas Hukum Adat, PT. Gunung Agung, Jakarta , 
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empat dasar kebahagiaan yang dianggap sebagai fungsi fungsi wajar dalam 

sebuah pernikahan, diantaranya yaitu ;  

1. Pernikahan itu dimaksudkan untuk memberi jaminan, baik segi 

finansial dan emosional. Keinginan hayati manusia yang ingin hidup 

tenteram, itu pula yang mendorong ia untuk nikah. Di samping itu pula, 

keinginan untuk mendapat keamanan di bidang finansial, sejahtera 

dalam ekonomi rumah tangga, seirama dalam membelanjakan uang, 

setujuan dalam filsafat hidup mendorong ia ingin bersatu dengan 

pasangan pilihannya. 

2. Pernikahan adalah untuk memberikan pertumbuhan rohani dan kultural 

kepada segenap anggota keluarga. Keluarga itu merupakan bagian kecil 

dari masyarakat yang membentuk satu negara. Jadi kedalaman rohani 

dan kultural masyarakat keluarga itu menentukan tingkat masyarakat 

bangsa. Baik buruknya pengaruh yang tercipta dalam rumah tangga itu 

sangat menentukan nilai rohani dan kultural masyarakat. Bukankah 

anak-anak dan tingkat rohani mereka ditentukan pula oleh ibu bapa 

mereka? 

3. Pernikahan adalah untuk meneruskan dan menyebarkan cita-cita, 

tanggung jawab pribadi dan partisipasi yang menjadikan tulang 

punggung peradaban bangsa. Dalam usaha inilah ibu bapa harus tetap 

mempertahankan keutuhan itu dapat dipertahankan, sudah pastilah hal 

itu akan menyebar ke lingkungan terdekat dari kedua insan itu, mula-

mula kepada anak, kemudian kepada tetangga, dan terus kepada 

lingkungan masyarakat yang lebih luas. Budi luhur yang terbina dalam 

rumah tangga sangat menentukan generasi manusia pada generasi 

mendatang. Persiapan-persiapan hidup anak yang akan membentuk 

rumah tangga kemudian hari mendasari tingkat keluhuran ahlak 

manusia dalam masyarakat ditentukan dalam cita-cita yang telah 

tertanam, diperkembang dalam rumah tangga. 

4. Pernikahan yang dihubungkan dengan kelangsungan hidup satu bangsa. 

Kalau ada orang yang berpendapat bahwa pernikahan itu hanyalah 

untuk sebatas memperbanyak keturunan saja, maka gagalah sebuah 

rumah tangga guna mencapai tujuan, yakni kebahagiaan. Tetapi banyak 

orang yang menyadari bahwa sebuah rumah tangga tidak merasakan 

kebahagian itu kalau di sana tidak terdapat anak yang akan menjadi 

tumpuan kasih sayang sebagai refleksi kasih sayang suami tehadap istri 

dan sebaliknya, oleh sebab itu, anak- anak dalam rumah tangga sangat 

menetukan kebahagiaan sebuah pernikahan. Anak-anak itu kelak yang 

akan meneruskan perkembangan bangsa. Baik buruknya kehidupan dan 

pembinaan mereka menentukan hari depan bangsa yang lebih aman. 
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2.1.5 Tinjauan Tentang Interaksi Simbolik  
 

Menurut teoritisi interaksi simbolik yang di kutip dari buku Deddy 

Mulyana, yang berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif adalah Kehidupan 

sosial pada dasarnya adalah interaksi manusia dengan menggunakan simbol-

simbol. Mereka tertarik pada cara manusia menggunakan simbol-simbol yang 

mempresentasikan apa yang mereka maksudkan untuk berkomunikasi dengan 

sesamanya dan juga pengaruh yang ditimbulkan penafsiran atas simbol-

simbol ini terhadap perilaku pihak-pihak yang terlibat dalam interaksi sosial. 

Secara ringkas interaksi simbolik didasarkan pada premis-premis berikut: 

 

1. Individu merespon suatu situasi simbolik. Mereka merespon lingkungan, 

termasuk objek fisik (benda) dan objek sosial (perilaku manusia) 

berdasarkan makna yang dikandung komponen-komponen lingkungan 

tersebut bagi mereka. Ketika mereka mengahadapi suatu situasi, respon 

mereka tidak bersifat mekanis. Tidak pula ditentukan oleh faktor-faktor 

eksternal. Respon mereka bergantung pada bagaimana mereka 

mendefinisikan situasi yang dihadapi dalam interaksi sosial. Jadi 

individulah yang dipandang aktif untuk menentukan lingkungan mereka 

sendiri.  

2.  Makna adalah produk interaksi sosial, karena itu makna tidak melekat 

pada objek, melainkan dinegosiasikan melalui penggunaan bahasa. 

Negosiasi itu dimungkinkan karena manusia mampu menamai segala 

sesuatu, bukan hanya objek fisik, tindak atau peristiwa (bahkan tanpa 

kehadiran objek fisik, tindak atau peristiwa itu), namun juga gagasan yang 

abstrak.  
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3. Makna yang di interpretasikan individu dapat berubah dari waktu ke 

waktu, sejalan dengan perubahan situasi yang ditemukan dalam interaksi 

sosial. Perubahan interpretasi dimungkinkan karena individu dapat 

melakukan proses mental, yakni berkomunikasi dengan dirinya sendiri. 

Manusia membayangkan atau merencanakan apa yang akan mereka 

lakukaan. (Mulyana, 2008: 71-72)  

Adapun menurut Blummer dalam buku Engkus Kuswarno interkasi 

simbolik mengacu pada tiga premis utama, yaitu:  

1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna 

yang ada pada sesuatu pada mereka.  

2. Makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang dilakukan oleh 

orang lain. dan,  

3. Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses interaksi 

sosial sedang berlangsung. (Kuswarno, 2008:22).  

 

Keunikan dan dinamika simbol dalam proses interaksi sosial menuntut 

manusia harus lebih kritis, peka, aktif dan kreatif dalam menginterpretasikan 

simbol-simbol yang muncul dalam interaksi sosial, penafsiran yang tepat 

atas simbol tersebut turut menentukan arah perkembangan manusia dan 

lingkungan, sebaliknya, penafsiran yang keliru atas simbol dapat menjadi 

petaka bagi hidup manusia dan lingkungannya. 

2.1.5.1 Simbol  

Simbol merupakan hasil kreasi manusia dan sekaligus menunjukkan 

tinggi kualitas budaya manusia dalam berkomunikasi dengan sesamanya. 

Simbol dapat dinyatakan dalam bentuk bahasa lisan atau tertulis (verbal) 
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maupun melalui isyarat-isyarat tertentu (nonverbal). Simbol membawa 

pernyataan dan diberi arti oleh penerima, karena itu memberi arti terhadap 

simbol yang dipakai dalam berkomunikasi. bukanlah hal yang mudah, 

melainkan suatu persoalan yang cukup rumit. Proses pemberian makna 

terhadap simbol-simbol yang digunakan dalam berkomunikasi, selain 

dipengaruhi faktor budaya, juga faktor psikologis, terutama pada saat pesan 

di decode oleh penerima. Sebuah pesan yang disampaikan dengan simbol 

yang sama, bisa saja berbeda arti bilamana individu yang menerima pesan 

itu berbeda dalam kerangka berpikir dan kerangka pengalaman. Hal ini di 

dapat dari hasil kerja manusia itu pula, dimana yang menunjukan manusia 

memiliki keistimewaan sehingga hanya dialah yang dapat menciptakan 

komunikasi baru yang mampu menyimpan berbagai ide dan gagasan dalam 

human memory yang pada gilirannya tidak mudah dilupakan. ( Alo 

Liliweri : 2011 ) 

2.1.6 Tinjauan Tentang Komunikasi Verbal dan Non Verbal 

2.1.6.1 Definisi Komunikasi Verbal 

Komunikasi verbal adalah salah satu bentuk komunikasi yang ada 

dalam kehidupan manusia dalam hubungan atau interaksi sosialnya. 

Pengertian Komunikasi Verbal (verbal communication) adalah bentuk 

komunikasi yang disampaikan komunikator kepada komunikan dengan lisan 

atau dengan tertulis. Peranannya sangat besar karena sebagian besar dengan 

komunikasi verbal ide-ide, pemikiran atau keputusan lebih mudah 
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disampaikan secara verbal dibandingkan non verbal. Komunikan juga lebih 

mudah memahami pesan-pesan yang disampaikan dengan komunikasi verbal 

ini.
3
  

2.1.6.1.1  Pesan dan Bahasa dalam Komunikasi Verbal  

Pesan yang disampaikan berupa pesan verbal yang terdiri atas kode-

kode verbal. Dalam penggunaannya kode-kode verbal ini berupa bahasa. 

Bahasa adalah seperangkat kata yang telah disusun secara berstruktur 

sehingga menjadi kumpulan kalimat yang mengandung arti. Bahasa ini 

memiliki tiga fungsi pokok, yaitu :  

1. Untuk mempelajari tentang segala hal yang ada di sekeliling 

kita.  

2. Untuk membina hubungan yang baik dalam hubungan 

manusia sebagai makhluk sosial antara satu individu dengan 

individu lainnya. 

3. Untuk menciptakan ikatan-ikatan dalam perjalanan 

kehidupan manusia. 

Bahasa dapat dipelajari dengan beberapa cara. Hal ini dijelaskan 

dalam beberapa teori, seperti teori Operant Conditioning, teori kognitif, dan 

yang terakhir adalah mediating theory.  

a. Menurut teori operant conditing bahasa dipelajari dengan adanya 

stimulus dari luar yang menyebabkan seseorang pada akhirnya 

                                                           
3
 http://adiprakosa.blogspot.com/2008/10/komunikasi-verbal-dan-non verbal.html   
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berbicara dengan bahasa yang dimengerti oleh orang yang 

memberinya stimulan.  

b. Dalam teori kognitif bahasa merupakan pembawaan manusia sejak 

lahir yang merupakan pembawaan biologis. Di sini ditekankan 

bahwa manusia yang lahir ke dunia berpotensi untuk bisa 

berbahasa.  

c. Mediating theory dikenal dengan istilah teori penengah. Di sini 

menekankan bahwa manusia dalam mengembangkan 

kemampuannya berbahasa, tidak hanya sekadar sebagai reaksi dari 

adanya stimulus dari luar, tapi juga dipengaruhi proses internal 

yang terjadi dalam diri manusia itu sendiri.  

Tanpa bahasa manusia tidak bisa berfikir, bahasalah yang 

mempengaruhi persepsi serta pola-pola pikir yang ada pada seseorang. Hal 

tersebut dinyatakan oleh Benyamin Lee Whorf dan Edward Sapir dalam 

hipotesa yang dibuatnya.
4
 

2.1.6.1.2 Pentingnya Komunikasi Verbal  

Dengan komunikasi verbal, pesan dapat diterima dengan baik oleh 

komunikan. Komunikan pun dapat memberikan feedback dengan 

komunikasi verbal pula. Sehingga dapat dipastikan bahwa dengan 

penggunaan komunikasi verbal ini, kesalahan persepsi komunikasi atau 

                                                           
4
  http://adiprakosa.blogspot.com/2008/10/komunikasi-verbal-dan-non verbal.html   
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miss communication dapat diminimalisir. Oleh karena itu, kemampuan 

dalam berbahasa merupakan bagian yang sangat penting untuk seorang 

komunikator. Semakin banyak bahawa yang dikuasai maka semakin besar 

pula potensi untuk menjadi seorang komunikator dan komunikan yang 

baik untuk mencapai komunikasi efektif yang dibutuhkan dalam 

kehidupan kita dalam segala bidang. 

 

2.1.6.2 Definisi Komunikasi Non Verbal 

Seperti halnya komunikasi secara umum, komunikasi non verbal 

juga memiliki banyak definisi yang dikemukakan oleh para ahli. 

Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter dalam 

(Mulyana, 2007:343) menuturkan bahwa : 

“Komunikasi nonverbal mencakup semua rangsangan (kecuali 

rangsangan verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan 

oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh individu, yang 

mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau penerima”. 

Sementara itu Edward T. Hall “Menamai bahasa nonverbal ini 

sebagai “bahasa diam” (silent language) dan “dimensi tersembunyi” 

(hidden dimension). Disebut diam dan tersembunyi, karena pesan-pesan 

nonverbal tertanam dalam konteks komunikasi. Selain isyarat situasional 

dan relasional dalam transaksi komunikasi, pesan nonverbal memberi kita 

isyarat-isyarat kontekstual. Bersama isyarat verbal dan isyarat kontekstual, 
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pesan nonverbal membantu kita menafsirkan seluruh makna pengalaman 

komunikasi.”(Mulyana, 2007:344) 

Serupa juga dengan apa yang diungkapkan T. Hall mengenai silent 

language terkait komunikasi non verbal, Albert Mehrebian (1981) didalam 

bukunya “Silent Messages: Implicit Communication of Emotions and 

Attitudes” menegaskan hasil penelitiannya bahwa makna setiap pesan 

komunikasi dihasilkan dari fungsi-fungsi : 7% peryataan verbal, 38% 

bentuk vokal, dan 55% ekspresi wajah. (Sendjaja, 2004:6.1) 

Adapun Pendapat lain diutarakan oleh Frank E.X. Dance dan Calr 

E. Learson (1976) dalam bukunya “The Functions of Human 

Communication: A Theoritical Approach” menawarkan satu definisi tentang 

komunikasi nonverbal sebagai suatu stimulus yang pengertiannya tidak 

ditentukan oleh makna isi simboliknya. (Sendjaja, 2004:6.3-6.4). 

Definisi lain yang diungkapkan Arni Muhammad (2002:130) 

menyebutkan bahwa : 

“Komunikasi non verbal adalah penciptaan dan pertukaran pesan 

dengan tidak menggunakan kata-kata, melainkan menggunakan 

bahasa isyarat seperti gerakan tubuh, sikap tubuh, vocal yang bukan 

berupa kata-kata, kontak mata, ekspresi muka, kedekatan jarak, 

sentuhan, dan sebagainya”. (Suranto, 2010:146) 

Terlepas dari berbagai definisi komunikasi non verbal yang 

dikemukakan oleh para ahli, komunikasi non verbal acapkali dipergunakan 
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untuk menggambarkan perasaan, emosi. Jika pesan yang anda terima 

melalui sistem verbal tidak menunjukkan kekuatan pesan maka anda dapat 

menerima tanda – tanda non verbal lainnya sebagai pendukung. 

Komunikasi non verbal acapkali disebut : komunikasi tanpa kata (karena 

tidak berkata – kata). (Liliweri, 1994:89) 

2.1.6.2.1  Karakteristik dan Fungsi Komunikasi Non Verbal 

Asente dan Gundykust (1989) dalam (Liliweri, 1994:97-100) 

mengemukakan bahwa pemaknaan pesan non verbal maupun fungsi non 

verbal memiliki perbedaan dalam cara dan isi kajiannya. 

Pemaknaan (meanings) merujuk pada cara interpretasi suatu pesan; 

sedangkan fungsi (functions) merujuk pada tujuan dan hasil suatu interaksi. 

Setiap penjelasan terhadap makna dan fungsi komunikasi non verbal harus 

menggunakan sistem. Hal ini disebabkan karena pandangan terhadap 

perilaku non verbal melibatkan, penjelasan dari beberapa kerangka teoritis 

(penulis : sosiologi, antropologi, psikologi, etnologi, dan lain – lain) 

seperti teori sistem, interaksionisme simbolis dan kognisi. Pemaknaan 

terhadap perilaku non verbal dapat dilakukan melalui tiga pendekatan 

yaitu : immediacy, status dan responsiveness. 

Adapun yang dimaksudkan dengan pendekatan immediacy 

merupakan cara mengevaluasi objek non verbal secara dikotomis terhadap 

karakteristik komunikator baik / buruk, positif / negatif, jauh dekat. 

Pendekatan yang didasarkan pada karya Mahrebian itu memandang 
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seseorang maupun objek yang disukainya pada pilihan skala yang 

bergerak antara valensi positif hingga ke negatif. 

Pendekatan status berusaha memahami makna non verbal sebagai 

ciri kekuasaan. Ciri ini dimiliki setiap orang yang dalam prakteknya selalu 

mengontrol apa saja yang ada di sekelilingnya. 

Pendekatan terakhir adalah pendekatan responsiveness yang 

menjelaskan makna perilaku non verbal sebagai cara orang bereaksi 

terhadap sesuatu, orang lain, peristiwa yang berada di sekelilingnya 

Responsiveness selalu berubah dengan indeks tertentu karena manusia pun 

mempunyai aktivitas tertentu. 

Dimensi – dimensi Mahrabian seperti diungkapkan tersebut analog 

dengan pemaknaan verbal daro Osgood, Suci, dan Tannenbaun dalam 

semantic differensial antara lain dalam evaluasi, potensi dan aktivitas. 

Dimensi tersebut sangat relevan dengan komunikasi antar budaya 

sehingga budaya dianggap sebagai kunci untuk menjelaskan perilaku baik 

verbal maupun non verbal. Penelitian terhadap tema ini bersandar pada 

pertanyaan : bagaimana budaya mempengaruhi pernyataan dan pemaknaan 

pesan non verbal. 

Pendekatan berikut terhadap non verbal adalah pendekatan 

fungsional. Sama seperti pendekatan sistem maka dalam pendekatan 

fungsional aspek – aspek penting yang diperhatikan adalah informasi, 
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keteraturan, pernyataan keintiman/keakraban, kontrol sosial dan sarana – 

sarana yang membantu tujuan komunikasi non verbal. 

 

 

2.1.7 Tinjauan Tentang Aktivitas Komunikasi  

Sebagai makhluk sosial kehidupan manusia tidak dapat dilepaskan 

dari aktivitas komunikasi, karena komunikasi merupakan bagian yang 

penting dalam kehidupan sosial manusia atau masyarakat. Dalam 

pengertiannya Aktivitas komunikasi adalah aktivitas rutin serta otomatis 

dilakukan, sehingga kita tidak pernah mempelajarinya secara khusus, seperti 

bagaimana menulis ataupun membaca secara cepat dan efektif ataupun 

berbicara secara efektif . 

Adapun pengertian Aktivitas Komunikasi menurut Hymes dalam 

buku Engkus Kuswarno adalah aktivitas yang khas atau kompleks, yang 

didalamnya terdapat peristiwa-peristiwa khas komunikasi yang melibatkan 

tindak-tindak komunikasi tertentu dan dalam konteks yang tertentu pula. 

(Kuswarno, 2008:42) 

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis aktivitas komunikasi, 

perlu menangani unit-unit deskrit aktivitas komunikasi yang memiliki 

batasan-batasan yang bisa diketahui. Unit-unit analisis yang dikemukakan 

oleh Dell Hymes (1972), antara lain :  

1. Situasi Komunikatif, merupakan konteks terjadinya komunikasi. 

Contohnya, gereja, pengadilan, pesta, lelang, kereta api, atau kelas 

disekolahnya. Situasi bisa tetap sama walaupun lokasinya berubah, 

seperti dalam kereta, bus, atau mobil, atau bisa berubah dalam lokasi 

yang sama apabila aktifitas-aktifitas yang berbeda berlangsung di tempat 
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itu pada saat yang berbeda. Situasi yang sama bisa mempertahankan 

konfigurasi umum yang konsisten pada aktifitas yang sama di dalam 

komunikasi yang terjadi, meskipun terdapat diversitas dalam interaksi 

yang terjadi disana. 

 

2. Peristiwa Komunikatif, merupakan unit dasar untuk tujuan deskriptif. 

Sebuah peristiwa tertentu didefinisikan sebagai keseluruhan perangkat 

komponen yang utuh, yang dimulai dengan tujuan umum komunikasi, topik 

umum yang sama, dan melibatkan partisipan yang sama, yang secara umum 

menggunakan varietas bahasa yang sama untuk interaksi, dalam seting yang 

sama. Sebuah peristiwa berakhir apabila terdapat perubahan dalam 

partisipan utama, misalnya perubahan posisi duduk atau suasana hening. 

(Kuswarno, 2008:41). Analisis peristiwa komunikatif dimulai dengan 

deskripsi komponen-komponen penting, yaitu :  

a. Genre, atau tipe peristiwa (misalnya, lelucon, cerita, ceramah, salam, 

percakapan).  

b. Topik, atau fokus referensi.  

c. Tujuan atau fungsi, peristiwa secara umum dan dalam bentuk tujuan  

interaksi partisipan secara individual.  

d. Setting, termasuk lokasi, waktu, musim, dan aspek fisik situasi itu 

(misalnya, besarnya ruang, tata letak perabot).  

e. Partisipan, termasuk usianya, jenis kelamin, etnik, status sosial, atau 

kategori lain yang relevan, dan hubungannya satu sama lain.  

f. Bentuk Pesan, termasuk saluran vokal dan nonvokal, dan hakekat 

kode yang digunakan (misalnya, bahasa yang mana, dan varietas 

yang mana).  
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g. Isi pesan, mencakup apa yang dikomunikasikan, termasuk level 

konotatif dan refenesi denotatif atau 

h. Urutan tindakakan, atau urutan tindak komunikatif atau tindak tutur, 

termasuk alih giliran atau fenomena percakapan.  

i. Kaidah interaksi, atau properti apakah yang harus diobservasikan.  

j. Norma-norma interpretasi, termasuk pengetahuan umum, 

kebiasaan kebudayaan, nilai yang dianut, tabu-tabu yang harus 

dihindari, dan sebagainya.  

3. Tindakan Komunikatif, yaitu fungsi interaksi tunggal, seperti peryataan, 

permohonan, perintah, ataupun perilaku non verbal (Kuswarno, 2008:41)  

makna.  

 

 

2.2  Kerangka Pemikiran 

Etnografi komunikasi memandang perilaku komunikasi sebagai 

perilaku yang lahir dari integrasi tiga keterampilan yang dimiliki setiap 

individu sebagai makhluk sosial, ketiga keterampilan itu terdiri dari 

keterampilan bahasa, keterampilan komunikasi, dan keterampilan budaya. 

Bahasa hidup dalam komunikasi, bahasa tidak akan mempunyai makna jika 

tidak dikomunikasikan.  

Dalam etnografi komunikasi terdapat unsur bahasa yang tidak bisa 

tepisahakan dalam kajian kebudayaan tersebut. Bahasa menjadi inti dari 

komunikasi sekaligus sebagai pembuka realitas bagi manusia. Kemudian 

dengan komunikasi, manusia membentuk masyarakat dan kebudayaannya 
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sehingga bahasa secara tidak langsung turut membentuk kebudayaan pada 

manusia. 

Kemampuan manusia dalam membangun tradisi budaya, 

menciptakan pemahaman tentang realita yang diungkapkan secara simbolik, 

dan mewariskannya kepada generasi penerusnya, sangat tergantung pada 

bahasa. 

Kaitan antara bahasa, komunikasi, dan kebudayaan melahirkan 

hipotesis relativitas linguistik dari Edward Safir dan Benjamin Lee Wholf, 

yang berbunyi “Struktur bahasa atau kaidah berbicara suatu budaya akan 

menentukan perilaku dan pola pikir dalam budaya tersebut.” (Kuswarno, 

2008:9) 

Hipotesis tersebut diperkuat oleh pandangan etnografi yang 

menyebutkan bahwa: 

“Bahasa menjadi unsur pertama sebuah kebudayaan, karena bahasa 

akan menentukan bagaimana masyarakat penggunanya 

mengkategorikan pengalamannya. Bahasa akan menentukan konsep 

dan makna yang dipahami oleh masyarakat, yang pada gilirannya 

akan memberikan pengertian mengenai pandangan hidup yang 

dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. Dengan kata lain, makna 

budaya yang mendasari kehidupan masyarakat, terbentuk dari 

hubungan antara simbol-simbol atas bahasa.”(Kuswarno, 2008:9) 

Bahasa hidup dalam komunikasi untuk menciptakan budaya, 

kemudian budaya itu sendiri yang pada akhirnya akan menentukan sistem 

komunikasi dan bentuk bahasa seperti apa yang pantas untuknya. 

Pada etnografi komunikasi terdapat pemaknaan terhadap simbol-

simbol yang disampaikan secara verbal maupun nonverbal, sehingga 
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memunculkan sebuah interaksi yang didalamnya terdapat simbol-simbol 

yang memiliki makna tertentu.   

Pada penelitian ini terlihat ketika proses dalam upacara pernikahan 

adat batak Toba, dimana terdapat aktivitas komunikasi baik komunikasi 

verbal dan non verbal, yang khas dan kompleks serta terdapat peristiwa-

peristiwa khas komunikasi. Peristiwa komunikasi tersebut melibatkan 

tindakan komunikasi tertentu dan dalam konteks komunikasi yang tertentu, 

sehingga proses komunikasi disini menghasilkan peristiwa-peristiwa yang 

khas dan berulang.  

Dalam medeskripsikan dan menganalisis aktivitas komunikasi, maka 

diperlukan sebuah unit-unit diskrit aktivitas komunikasi tersebut, seperti 

yang dikatakan oleh Hymes yaitu dengan mengetahui situasi komunikatif, 

peristiwa komunikatif, dan tindakan komunikatif.  

Seperti di dalamnya terdapat berbagai simbol-simbol yang muncul, 

ketika masuk ke dalam tempat  upacara adat tersebut telah terjadi tindak-

tindak komunikatif. Ketika masuk ke dalam tempat acara terdapat berbagai 

tahapan yang harus dilakukan, dan para tamu dalam menempati tempat 

duduk harus mengikuti tata letak yang telah ditentukan dari adat batak. 

Dimana ada tempat yang sudah diatur untuk para tamu dari pihak laki laki 

dan perempuan. begitu juga simbol simbol yang digunakan ketika proses 

pernikahan adat batak toba, dari dulu hingga sekarang selalu digunakan, 

sehingga simbol simbol tersebut sudah menjadi bagian yang harus ada 

setiap proses pernikahan adat batak toba.  
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Dari pemaparan diatas dapat digambarkan tahapan-tahapan model 

penelitian, seperti gambar dibawah ini : 

Gambar 2.1 

Alur Kerangka Pemikiran 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

   Sumber  : Data Peneliti 2013 

 

 Etnografi Komunikasi 
Kajian Peranan 

bahasa,budaya,komunikasi dalam 

perilaku suatu masyarakat Hymes 

dalam Kuswarno 2008:22 

Aktivitas Komunikasi 
Aktivitas khas yang 

komplek. Hymes dalam 

Kuswarno 2008:41 

 

Situasi 

Komunikatif 
Konteks terjadinya 

komunikasi 

 

Peristiwa Komunikatif 

Unit dasar untuk tujuan 

deskriptif / termasuk 

komponen komunikasi 

 

Tindakan 

Komunikatif 
Fungsi interaksi 

tunggal 

Upacara Pernikahan  

Adat Batak Toba 

Interaksi Simbolik 
Pertukaran pesan yang 

menggunakan simbol yang 

memiliki makna-makna tertentu. 
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2008:22 


